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RINGKASAN 

YUSUF IQBAL MAHENDRA. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pilihan Saluran 

Pemasaran Petani Cabai Rawit di Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman. Dibimbing 

oleh NIA ROSIANA dan AMZUL RIFIN  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi pemilihan saluran pemasaran cabai rawit di Kecamatan Turi, 

Kabupaten Sleman, yang merupakan salah satu sentra produksi cabai rawit di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Permasalahan utama yang dihadapi petani adalah 

fluktuasi harga yang tinggi, perbedaan mekanisme antar lembaga pemasaran, serta 

ketidakpastian pendapatan yang menyebabkan sebagian petani berpindah dari satu 

saluran pemasaran ke saluran lainnya. Dua saluran yang paling umum digunakan 

adalah pasar lelang dan saluran non-lelang seperti pedagang pengumpul dan 

pedagang besar.  

Penelitian ini menggunakan data panel dua periode dari 103 petani dan 

menerapkan analisis regresi panel logit karena variabel dependen berbentuk biner. 

Hasil uji Wald menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen 

dalam model berpengaruh signifikan terhadap pemilihan saluran pemasaran. 

Namun secara parsial, hanya dua variabel yang terbukti signifikan, yaitu jarak 

menuju titik kumpul pasar lelang dan keanggotaan kelompok tani. Pada variabel 

jarak, pasar Lelang menerapkan sistem titik kumpul di 14 Kecamatan di Kabupaten 

Sleman dengan dua titik kumpul yaitu di Desa Wonokerto dan Desa Bangunkerto. 

Tujuannya untuk mendekatkan pasar lelang ke petani, Sehingga petani dapat 

menghemat waktu serta biaya angkut. Hal ini dapat menjadi faktor yang 

memengaruhi petani non pasar lelang beralih ke pasar lelang. Sementara itu, pada 

variabel kelompok tani sebagian besar petani yang beralih dari saluran non pasar 

lelang ke pasar lelang merupakan petani anggota kelompok tani. Hal ini dapat 

disebabkan karena anggota kelompok tani yang menyalurkan panen melalui pasar 

lelang menjadi prioritas penerima bantuan sarana produksi. Bantuan berupa mulsa, 

benih, pupuk dan obat-obatan. Sementara itu, variabel harga, pendidikan, 

pengalaman usahatani, pengeluaran rumah tangga, jumlah tanggungan keluarga, 

umur, dan luas lahan tidak berpengaruh signifikan.  

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa implikasi kebijakan dalam 

upaya penguatan akses pasar dengan perbaikan infrastruktur, penambahan titik 

kumpul, dan transportasi kolektif. Selanjutnya, pengembangan sistem informasi 

harga real-time dan penguatan peran penyuluh untuk mengurangi asimetri 

informasi serta penguatan kelompok tani melalui pelatihan manajemen, akses 

informasi harga dan kemitraan pasar lelang. Selain itu, melakukan optimalisasi 

proses distribusi dan pembentukan harga agar tujuan pasar lelang untuk 

meningkatkan penerimaan petani dapat tercapai serta tidak bergantung dengan 

adanya bantuan sarana produksi. 

         
Kata kunci: fluktuatif, jarak, kelompok tani, pasar lelang, pilihan saluran pemasaran  



SUMMARY 

YUSUF IQBAL MAHENDRA. Factors Affecting the Choice of Marketing 

Channels for Chili Farmers in Turi Subdistrict, Sleman Regency. Supervised by 

NIA ROSIANA and AMZUL RIFIN  

 

This study aims to analyze the factors that influence farmers’ decisions in 

selecting marketing channels for bird’s eye chili in Turi District, Sleman Regency, 

one of the main chili production centers in the Special Region of Yogyakarta. 

Farmers face major challenges such as high price fluctuations, differences in 

marketing mechanisms across institutions, and income uncertainty, which often 

drive them to shift from one marketing channel to another. The two most commonly 

used channels are auction markets and non-auction channels, such as local 

collectors and wholesalers.  

The study uses two-period panel data from 103 farmers and applies panel 

logit regression analysis since the dependent variable is binary. The Wald test 

results indicate that all independent variables jointly have a significant influence 

on marketing channel selection. However, only two variables show partial 

significance: distance to the auction collection point and membership in farmer 

groups. The auction market operates collection points in 14 subdistricts of Sleman, 

with two main points located in Wonokerto and Bangunkerto Villages, intended to 

bring the auction closer to farmers, reducing transportation time and costs. This 

proximity contributes to farmers’ decisions to switch from non-auction to auction 

channels. Meanwhile, membership in farmer groups is significant because farmers 

who channel their harvest through the auction often receive priority access to 

farming input assistance, including mulch, seeds, fertilizers, and pesticides.  

On the other hand, variables such as price, education, farming experience, 

household expenditure, number of dependents, age, and land area show no 

significant effect. The findings provide several policy implications, including 

improving market access through better infrastructure, additional collection points, 

and collective transport systems. Further recommendations include developing a 

real-time price information system, strengthening the role of extension agents to 

reduce information asymmetry, and empowering farmer groups through training, 

market linkages, and access to price information. Additionally, optimizing the 

distribution and price formation processes is essential to ensure that the auction 

market achieves its goal of increasing farmers’ income without relying heavily on 

input assistance programs.         
 

 
Keywords: price fluctuations, distance, farmer groups, auction market, marketing 

channel choice 
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